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ABSTRACT

This research aimed to find out the effect of work capital flow, liquidity, and solvability on profitability, with firm
size as moderating variable, of transportation companies in Indonesia Stock Exchange.The research was
quantitative. While, the population was transportation companies which were listed on Indonesia Stock Exchange
2016-2020. Moreover, the data collection technique used purposive sampling with 10 companies as samples.
Furthermore, the data were secondary in form of companies’ financial statements. Additionally, the data analysis
technique used multiple linear and Moderated Regression Analysis (MRA).The research result concluded that
work capital flow had a positive but insignificant effect on profitability. On the other hand, liquidity had a positive
and significant effect on profitability. In contrast, solvability had a negative and significant effect on profitability.
Meanwhile, firm size could not moderate the effect of work capital flow on profitability. In addition, firm size
moderated the effect of liquidity on profitability. Likewise, firm size moderated the effect of solvability on
profitability of transportation companies which were listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2016-
2020.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, likuiditas, dan
solvabilitas terhadap profitabilitas dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada
perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia. Perputaran Modal Kerja diukur dengan Working
Capital Turnover (WCTO), likuiditas diukur dengan Current Ratio (CR), Solvabilitas diukur dengan Debt
To Equity Ratio (DER), profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA), dan Ukuran Perusahaan
diukur dengan SIZE. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Sampel
penelitian terdiri dari 10 perusahaan transportasi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan
transportasi. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis linear berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, likuiditas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas, solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, ukuran
perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas, ukuran
perusahaan memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas, ukuran perusahaan memoderasi
pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas pada perusahaan transportasi yang terdadftar di Bursa
Efek Indoensia periode 2016-2020.

Kata Kunci: perputaran modal kerja, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, ukuran perusahaan.

PENDAHULUAN

Sektor transportasi mengambil peran penting dalam keahidupan masyarakat. Selain
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan masyarakat juga berperan sebagai fasilitas bagi sistem
produksi dan investasi yang memberikan dampak positif bagi kondisi ekonomi. Kemajuan
pelaksanaan pembangunan suatu negara dipengaruhi oleh infrasktruktur penunjangnya,
infrastruktur transportasi yang mencakup jalan raya, sungai, laut, udara, dan jalan kereta api.
Dalam pelaksanaanya sarana transportasi ini ditangani oleh perusahaan transportasi adalah
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perusahaan yang khusus menangani langsung tentang proses perpindahan tempat atau
kendaraan.

Fenomena yang terjadi pada industri transportasi menjadi kajian yang menarik untuk
diamati. Pada masa pandemi ini, intensitas seseorang dalam melakukan kegiatan perpindahan
antara satu tempat ke tempat lain menjadi berukurang. Hal ini, disebabkan oleh berbagai
pembatasan yang dilakukan oleh pemerintah sehingga mengakibatkan mobilitas seseorang
menjadi terbatas. Pada masa pandemi ini, intensitas seseorang dalam melakukan kegiatan
perpindahan antara satu tempat ke tempat lain menjadi berukurang. Hal ini, disebabkan oleh
berbagai pembatasan yang dilakukan oleh pemerintah sehingga mengakibatkan mobilitas
seseorang menjadi terbatas. Menurut cnnindonesia.com 2020. Kamar dagang dan Industri
mencatat pendapatan dunia usaha di sektor transportasi anjlok 25-50 persen sejak virus corona
yang menyebar di tanah air belakangan ini. Fenomena tersebut mengakibatkan profitabilitas
perusahaan transportasi dan logistik mengalami kenaikan dan penuruan (fluktuasi).

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah perolehan laba atau
keuntungan yang maksimal di samping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang
maksimal seperti yang telah di targetkan, Perusahaan dapat mengembangkan usahanya juga
memenuhi kesejahteraan bagi perusahaan itu sendiri. Selain itu, tingkat laba atau profitabilitas
berperan penting sebagai alat menentukan keberhasilan dalam suatu usaha dalam
pengambilan keputusan manajemen. Rasio profitabilitas akan memberikan gambaran tentang
tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan.

Perusahaan dengan laba tinggi cenderung memiliki hutang yang kecil, karena perusahaan

dengan laba yang tinggi memiliki sejumlah dana dan laba yang ditahan. Perusahaan dengan
laba yang ditahan dibanding menambah hutang sehingga mengurangi tingkat risiko dan
mengurangi hutang. Naik dan turunnya profitabilitas suatu perusahaan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya modal kerja, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan.
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan fenomena yang dijabarkan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: (1) Apakah Perputaran Modal Kerja berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?; (2)
Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan transportasi di Bursa
Efek Indonesia?; (3) Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan
transportasi di Bursa Efek Indonesia?; (4) Apakah Perputaran Modal Kerja berpengaruh
terhadap profitabilitas yang dimoderasi ukuran perusahaan pada perusahaan transportasi di
Bursa Efek Indonesia?; (5) Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas yang
dimoderasi ukuran perusahaan pada perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia?; (6)
Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas yang dimoderasi ukuran perusahaan
pada perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia?
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang dijabarkan, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut: (1) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap
Profitabilitas pada perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia. (2) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada perusahaan transportasi di
Bursa Efek Indonesia. (3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Solvabilitas terhadap
Profitabilitas pada perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia. (4) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas yang dimoderasi
Ukuran Perusahaan pada perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia. (5) Untuk menguji
dan menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas yang dimoderasi Ukuran
Perusahaan pada perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia. (6) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas yang dimoderasi Ukuran
Perusahaan pada perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia.
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TINJAUAN TEORITIS
Profitabilitas

Tujuan utama dalam suatu perusahaan adalah untuk menghasilkan laba atau
keuntungan yang maksimal. Dengan adanya profit suatu perusahaan dapat menjalankan
usahanya untuk jangka waktu yang panjang. Menurut Hery (2015:192) profitabilitas
merupakan acuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
berasal dari aktivitas usahanya. Rasio profitabilitas umumnya akan menunjukkan tentang
analisis dari suatu laporan keuangan yang berlaku pada periode tertentu. keefektifan dan
efisiensi perusahaan dapat dilihat dari bagaimana suatu perusahaan dapat mengelola
modalnya untuk mendapat keuntungan yang optimal. dalam penelitian ini rasio
profitabilitas yang digunakan oleh peneliti adalah Return On Asset (ROA). ROA dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Laba Bersih

e 0
ROA Total Aset x 100%

Perputaran Modal Kerja

Modal Kerja berfungsi untuk menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan melalui aktivitas penjualan untuk periode yang bersangkutan serta
mendukung perusahaan dalam menjalankan usahanya, untuk mengetahui efektifitas dalam
pengelolaan modal kerja yang dimiliki suatu perusahaan digunakan rasio perputaran modal
kerja atau working capital turnover. Menurut Kasmir (2012:185) Perputaran modal kerja atau
working capital turn over merupakan salah satu rasio yang digunakan dalam pengukuran
perputaran aset yang dimiliki perusahaan sebagai acuan untuk mengetahui jumlah penjualan
yang diperoleh dari hasil pengelolaan aset tersebut. Semakin tinggi rasio perputaran modal
dan semakin pendek periode perputaran modal maka semakin baik kinerja suatu perusahaan.
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Working Capital Turn Over (WCTO). Working
Capital Turn Over (WCTO) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

WCTO = Pendapatan 100%
~ Aktiva Lancar — Kewajiban Lancar x 0

Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar obligasi atau utang
jangka pendek suatu perusahaan pada jangka waktu yang telah ditentukan. Menurut Riyanto
(2013:25) menyatakan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang berhubungan dengan
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan segera
sesuai waktu yang ditetapkan. Perusahaan yang memiliki tingkat likuditas yang tinggi maka
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki internal financing yang cukup digunakan untuk
membayar kewajiban suatu perusahaan sehingga struktur modalnya akan mengalami
pengurangan. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Current Ratio (CR). Current
Ratio (CR) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Aktiva Lancar
R= — x100%
Utang Lancar

Solvabilitas

Solvabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenubhi
obligasinya. Menurut Kasmir (2017:150) mengatakan bahwa rasio solvabilitas adalah alat
untuk mengukur sejauh mana aktivitas perusahaanya dibiayai dengan utang. Rasio
Solvabilitas menyediakan informasi terkait berapa jumlah utang yang akan ditanggung
perusahaan dalam rangka pemenuhan aset secara maksimal. Dalam penelitian ini rasio yang
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digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai dan mengukur sejauh mana aktiva perusahaan yang dibiayai oleh
utang (Kasmir, 2012:151). Debt to Equity Ratio dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Total Hutang

DER= ————
Total Ekuitas

Ukuran Perusahaan

Menurut Riyanto (2012:313) ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan
apabila dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aset. Tingkat penjualan yang
semakin meningkat dalam perusahaan menunjukkan perputaran modal yang semakin cepat
sehingga akan mempengaruhi ukuran perusahaan dalam kaitannya pada sejauh mana
perusahaan telah berkembang dan mampu mengelola investasi yang diberikan. Semakin besar
ukuran perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mendapat tempat di
masyarakat sehingga cenderung mendapat kepercayaan lebih dari para investor Dalam
penelitian ini rasio yang digunakan adalah SIZE. SIZE dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

SIZE : Ln (Total Aset)

Rerangka Konseptual

Ukuran
Perusahaan (SIZE)

Perputaran Modal
Keria (WCTO)

Profitabilitas
(ROA)

Solvabilitas (DER)

Gambar 1
Rerangka Konseptual

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas

Modal kerja merupakan bagian yang sangat krusial bagi perusahaan. Modal Kerja
adalah dana yang digunakan perusahaan untuk melaksanakan kegiatan operasional serta
untuk mendapatkan keuntungan. Profitabilitas juga sangat bergantung dengan modal kerja
karena apabila suatu modal kerja tidak diolah secara efisien maka akan menagkibatkan
kurangnya keuntungan yang didapatkan oleh suatu perusahaan. Perputaran modal kerja
merupakan perbandingan antara penjualan atau pendapatan dengan jumlah keseluruhan
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukkan keefektifan
pemanfaatan modal kerja yang tersedia dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuliza dan Dewita (2018) menunjukkan bahwa variabel
perputaran modal kerja memiliki hasil positif dan signifikan terhadap profitabilitas sedangkan
menurut Bintara (2020) working capital turnover tidak berpengaruh terhadap profitability.
H1 : Perpuataran Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan

transportasi di BEI periode 2016-2020.
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Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Likuiditas menjadi pertimbangan yang penting bagi investor karena menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam pemenuhan kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi
rasio likuiditas menunjukkan semakin baik posisi perusahaan di mata kreditur karena apabila
suatu perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang baik maka perusahaan tersebut
mencerminkan kemampuan dalam memenuhi kewajiban secara tepat waktu. Kemampuan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tersebut akan menciptakan kredibilitas atau nama
baik bagi perusahaan tersebut serta dapat menarik investor untuk menanamkan saham di
perusahaan tersebut. Hasil penelitian Cahyani dan Sitohang (2020) menunjukkan bahwa
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas sedangkan menurut
Bintara (2020) Liquidity tidak berpengaruh terhadap Profitability.
H2 : Likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan transportasi di BEI

periode 2016-2020.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas

Solvabilitas merujuk pada kemampuan perusahaan apabila dibiayai dengan utang.
Rasio ini dapat menjadi acuan untuk mengetahui kondisi yang dialami oleh perusahaan.
Penggunaan utang yang tinggi akan membahayakan kondisi perusahaan. Oleh karena itu,
dalam menetapkan pembiayaan menggunakan utang perusahaan harus menyeimbangkan
antara berapa hutang yang akan diambil dan darimana sumber yang dapat digunakan untuk
membayar utang tersebut. Namun, apabila rasio utang yang dimiliki rendah perusahaan tidak
akan mengalami kerugian. Menurut hasil penelitian Hantono (2020) menunjukkan solvabilitas
(DER) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) sedangkan menurut Harianja et
al., (2020) yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh singnifikan terhadap
profitabilitas.
H3 : Solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan transportasi di BEI

periode 2016-2020.

Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas yang dimoderasi Ukuran
Perusahaan

Perputaran modal kerja merupakan salah satu indikator dari lancarnya proses
pengelolaan dana yang dimiliki oleh perusahaan. Periode perputaran modal kerja yang
singkat menggambarkan perputaran modal kerja yang semakin cepat, sehingga pengelolaan
modal kerja dapat dilakukan secara efisien. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya
suatu perusahaan dimana semakin besar suatu perusahaan maka aset yang dimiliki akan lebih
besar akan mempercepat proses perputaran modal kerjanya. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Dahuna (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi
pengaruh antara perputaran modal kerja terhadap profitabilitas. sedangkan menurut Farhana
(2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memoderasi pengaruh perputaran modal kerja
terhadap profitabilitas.
H4 : Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh perputaran modal kerja terhadap

profitabilitas pada perusahaan transportasi di BEI periode 2016-2020.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas yang dimoderasi Ukuran Perusahaan
Likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas suatu perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek akan
berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas yang dihasilkan. Semakin besar ukuran
suatu perusahaan menjadi suatu indikasi tentang seberapa banyak aset yang dimiliki, aset
tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek suatu perusahaan.
Sebaliknya, apabila perusahaan tersebut berskala kecil maka cenderung memiliki aset yang
lebih sedikit sehingga semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut tidak memiliki
kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Penelitian yang dilakukan oleh
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Lazuardy (2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara

pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas sedangkan menurut Riani et al., (2020) menyatakan

bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap

profitabilitas

HS5 : Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada
perusahaan transportasi di BEI periode 2016-2020.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas yang dimoderasi Ukuran Perusahaan
Dalam perusahaan proses pendanaan sangat dibutuhkan dalam upaya
mengembangkan suatu usaha. Salah satunya dengan pendanaan dengan utang. Semakin
besar rasio solvabilitas menunjukkan bahwa kewajiban yang harus ditanggung oleh
perusahaan akan semakin besar. Perusahaan besar memiliki aset yang besar pula sehingga
terdapat jaminan aset yang dapat memudahkan dalam pendapatkan pinjaman utang. Selain
itu, aset yang besar dapat mencegah perusahaan dari peminjaman pada pihak eksternal untuk
membiayai kegiatan operasionalnya. Penelitian yang dilakukan Yudianti (2017) bahwa
ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap profitabilitas sedangkan
menurut Dahuna (2016) menyatakan bahwa Size tidak dapat memoderasi pengaruh antara
leverage terhadap profitabilitas.
HS5 : Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada
perusahaan transportasi di BEI periode 2016-2020.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan analisa data sekunder dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori,
dengan mengukur variabel-variabel dengan angka dan melakukan analisis melalui prosedur
statistik. Penelitian ini memiliki karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat yang
merujuk arah hubungan antara dua variabel atau lebih dengan maksud melihat ada atau
tidaknya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2008:116).

Gambaran Populasi

Populasi merupakan suatu kelompok subyek yang mempunyai karakter tertentu yang
berbeda dengan kelompok subyek dan obyek yang lain dan kelompok tersebut akan dikenai
generalisasi dari penelitian, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:116). Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan transportasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan tahun 2016-2020.

Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 27 perusahaan transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria: (1) Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode pengamatan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. (2) Perusahaan
transportasi yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dan tidak disajikan dalam mata
uang rupiah secara lengkap selama periode pengamatan dari tahun 2016 sampai dengan tahun
2020. (3) Perusahaan transportasi yang mempublikasikan laporan keuangan dalam mata uang
asing selama periode pengamatan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020.

Berdasarkan kriteria diatas maka terdapat 10 perusahaan yang memenuhi kriteria yang
disajikan dalam bentuk tabel 1 berikut:
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Tabel 1
Pemilihan Sampel
No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 28
2016-2020
2 Perusahaan transportasi yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dan (14)

tidak disajikan dalam mata uang rupiah secara lengkap yang berakhir pada 31
Desember selama periode 2016-2020
Perusahaan transportasi yang mempublikasikan laporan keuangan dalam mata

3 uang asing selama periode 2016 - 2020 4)

Perusahaan yang terpilih menjadi sampel 10

Sumber: Bursa Efek Indonesia (diolah)

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini berdasarkan dokumenter dengan sumber
data sekunder yaitu dengan cara mengumpulkan data tentang laporan keuangan perusahaan
selama periode penelitian yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia STIESIA Surabaya.

Definisi Operasional Variabel
Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Profitabilitas

Profitabilitas berkaitan dengan keuntungan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.
Dalam penelitian ini, untuk mengukur profitabilitas digunakan Return On Asset (ROA) karena
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan laba bersih yang
dihasilkan terhadap suatu aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Brigham dan Houston
(2011:7) Return On Asset dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih
ROA= ———x100%
Total Aset

Variabel Bebas (Variabel Independen)
Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja dapat menjadi acuan untuk melihat kualitas suatu perusahaan.
Karena apabila perusahaan dapat mengelola modal kerja dengan baik, maka perputaran
modal kerja di perusahaan tersebut akan berjalan dengan cepat sehingga dapat menghasilkan
keuntungan dengan maksimal. Menurut Kasmir (2013:182) WCTO dapat dihitung dengan

menggunakan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

WCTO = Pendapatan 100%
~ Aktiva Lancar — Kewajiban Lancar x 0

Likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya sesuai dengan jatuh tempo yang telah ditetapkan. Rasio likuiditas dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan Current Ratio (CR). Menurut Kasmir (2010:33)

rumus yang digunakan untuk menghitung CR adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar
R= —— x100%
Utang Lancar
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Solvabilitas

Solvabilitas merupakan suatu rasio yang menunjukkan tentang kemampuan suatu
perusahaan mengelola dana yang dibiayai oleh hutang. Dalam penelitian ini Solvabilitas
diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Menurut Kasmir (2016:126) rumus yang
digunakan untuk menghitung DER adalah sebagai berikut:

Total Hutang

DER= ————
Total Ekuitas

Variabel Moderasi (Moderating Variabel)
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan digunakan untuk mengetahui besar-kecilnya suatu perusahaan.
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur menggunakan total aktiva (SIZE). Menurut
Luthfia (2016:62) Rumus yang digunakan untuk menghitung SIZE adalah sebagai berikut:
Size = Ln (Total Aset)

Teknik Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk memberi gambaran
deksriptif tentang suatu data yang dillihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
nilai maksimum, nilai minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan
distribusi) (Ghozali, 2011:19). Adapun dalam penelitian ini analisis deskriptif yang digunakan
adalah nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, dan nilai minimum
untuk mengetahui kondisi dari perputaran modal kerja (WCTO), likuiditas (CR), solvabilitas
(DER), ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi (SIZE) dan profitabilitas (ROA).

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda ini dapat dipakai dalam penelitian ini mengenai
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, apakah hubungan variabel tersebut
positif atau negatif, dan untuk memprediksi nilai tersebut mengalami kenaikan atau
penurunan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Ghozali, 2016:8). Dalam penelitian
ini analisis regresi linier berganda menggunakan variabel bebas yaitu perputaran modal kerja,
likudiitas, dan solvabilitas terhadap variabel terikat yaitu profitabilitas. Berikut formula
regresi linear bergandanya:

Y=a+ biXi+ bXy + bsXs+ ...+ b Xnte
Keterangan:
Y = Profitabilitas
A = Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y pada saat variabel
independen adalah 0 (WCTO, CR, DER = 0)
b1 = koefisien regresi berganda variabel independen WCTO terhadap variabel Y
b2 = koefisien regrensi berganda variabel independen CR terhadap variabel Y
bs = koefisien regrensi berganda variabel independen DER terhadap variabel Y
e = Standart error, yaitu tignkat kesalahan penduga dalam penelitian

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi antara variabel
bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016:154).
Terdapat 2 (dua) cara dalam melakukan uji normalitas: (a) Analisis grafik dengan Normal P-
P Plot dengan kriteria penyebaran titik disekitar sumbu dan mengikuti garis diagonal. (b)
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Analisis Grafik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan kriteria Jika didapatkan angka signifikan >
0,05 maka Hy diterima yang menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk memeriksa apakah dalam model regresi yang
terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antara variable bebas. Model yang baik
seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2016:103). Kriteria
yang dinyatakan memenuhi dalam uji multikolinieritas adalah jika nilai Tolerance = 0,10 dan
VIF < 10.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah korelasi antara anggota sampel yang diurutkan berdasarkan
waktu (Ghozali, 2016:107). Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Kriteria yang dinyatakan memenuhi dalam uji
autokorelasi adalah jika angka Durbin-IWatson diantara -2 dan +2.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastistas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain t
(Ghozali, 2016:134). Ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan tidak adanya
pola yang jelas, serta titik - titik (plot) menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu
Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uiji F digunakan untuk menguji kelayakan model dalam penelitian yang menunjukkan
apakah model penelitian layak atau tidak. Kriteria pengujian uji F yaitu apabila nilai signifikan
> 0,05 maka model regresi tidak layak digunakan pada analisis selanjutnya, sedangkan apabila
nilai signifikan < 0,05 maka model regresi layak digunakan pada analisis selanjutnya.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uiji koefisien determinasi (R?) merupakan alat ukur untuk melihat besarnya kemampuan
model dalam menerangkan variasi dependen. Besar koefisien determinasi adalah 0 sampai 1
atau (0 < R? < 1). Kriteria pengujian koefisien determinasi yaitu apabila nilai R2 mendekati 1,
maka model dapat dikatakan layak, sedangkan apabila nilai R2 mendekati 0, maka model
dapat dikatakan tidak layak.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
variabel independen dengan variabel dependen. Kriteria pengujian uji t yaitu apabila nilai
signifikan > 0,05 maka Ha ditolah dan Ho diterima, yang berarti setiap variabel independen
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan apabila nilai signifikan
< 0,05 maka Hy ditolak dan Ha diterima, yang berarti setiap variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Analisis Regresi Moderasi (Moderating Regression Analysis)

Menurut Ghozali (2016:213) variabel moderasi ini dapat menjadi acuan untuk
mengetahui apakah variabel moderasi akan memperkuat atau justru memperlemah hubungan
anatara variabel independen lainnya terhadap variabel dependen. Penelitian ini akan
menggunakan uji MRA atau uji interaksi yang merupakan suatu aplikasi khusus dari regresi
berganda linear berganda yang memiliki persamaan regresi berisi interaksi perkalian dua atau
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lebih variabel independen. Pada penelitian ini model regresi dengan menggunakan Moderated
Regression Analysis (MRA) adalah sebagai berikut:

P =a+ fIWCTO + B:CR + :DER + BiSZ + BsWCTO.SZ + BsCR.SZ + f;DERSZ + e

Keterangan:

P = Profitabilitas

a = Konstanta

p1- 3 = Koefisien Regresi

WCTO = Perputaran Modal Kerja

CR = Likuiditas

DER = Solvabilitas

P = Profitabilitas

SZ = Ukuran perusahaan

WCTO.SZ = Interaksi antara perputaran modal kerja dengan ukuran perusahaan
CR.SZ = Interaksi antara likuiditas dengan ukuran perusahaan
DER.SZ = Interaksi antara solvabilitas dengan ukuran perusahaan
V4 = Ukuran Perusahaan (Pemoderasi)

e = Standart error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
pendapatan melalui aktivitas penjualan yang mendukung perusahaan dalam menjalankan
usahanya. Dengan menggunakan rumus perhitungan Working Capital Turnover (WCTO), maka
hasil perhitungan dari 10 perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2016 - 2020 dinyatakan dalam tabel 2 berikut:

Tabel 2
Working Capital Turnover Perusahaan Transportasi (%)

Kode Tahun Rata-Rata
Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 WCTO
MIRA 1.06 137 1.25 442 10.77 3.77
BIRD 70.32 12.54 9.24 21.85 3.40 23.47
TEMAS (3.39) (4.95) (4.26) (5.42) (5.42) (4.69)
ASSA (5.16) (3.68) (3.04) (3.96) (3.75) (3.92)
AKSI 0.08 7.20 11.04 9.66 10.40 7.68
TCPI 20.18 (39.87) 89.01 (680.73) (10.17) (124.32)
IPCM 3.12 1.30 117 1.21 1.31 1.62
LRNA (488.78) 9.61 7.80 5.84 (13.36) (95.78)
CMPP (3.26) (2.38) (1.80) (6.32) (0.34) (2.82)
PORT 38.73 3.98 3.54 5.31 16.07 13.53

(36.71) (1.49) 11.39 (64.81) 0.89

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata WCTO tertinggi diperoleh PT. Blue Bird,
Tbk dengan kode BIRD yaitu 23,47%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai
Perputaran Modal Kerja menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan
dalam mengelola penjualannya untuk memperoleh pendapatan. Namun, sebaliknya nilai
Perputaran Modal Kerja PT. Transcoal Pacific, Tbk dengan kode TCPI yang rendah yakni
sebesar -124,32%. Hal ini menunjukkan semakin rendah rasio maka perusahaan tersebut tidak
mampu mengelola penjualannya sehingga tidak didapatkan hasil penjualan yang tinggi.
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Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi utang jangka
pendek pada periode yang telah ditentukan. rasio ini digunakan untuk menghitung
kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendek dengan menggunakan aktiva
lancar. Dengan menggunakan rumus perhitungan Current Ratio (CR), maka hasil perhitungan
dari 10 perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016 -
2020 dinyatakan dalam tabel 3 berikut:

Tabel 3
Current Ratio Perusahaan Transportasi (%)
Perllis:}faan fahun Rata-Rata CR

2016 2017 2018 2019 2020
MIRA 2.68 242 4.69 1.59 117 251
BIRD 1.08 1.77 1.74 1.25 1.94 1.56
TEMAS 0.45 0.51 0.43 0.53 0.45 0.47
ASSA 0.49 0.43 0.47 0.53 0.44 047
AKSI 9.41 1.84 143 1.49 144 3.12
TCPI 1.14 0.93 1.03 1.00 0.82 0.98
IPCM 2.02 2.63 6.28 3.81 2.81 3.51
LRNA 0.99 1.39 1.65 2.28 0.80 1.42
CMPP 0.30 0.26 0.16 0.47 0.03 0.25
PORT 1.04 211 1.83 1.43 1.13 1.51
Rata-rata 1.96 1.43 1.97 1.44 1.10

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata CR tertinggi yaitu milik PT. Maming Enam
Sembilan Mineral, Tbk dengan kode perusahaan AKSI yakni sebesar 3.12%. Hal ini
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
sedangkan nilai rata-rata pertumbuhan penjualan terendah diperoleh PT. Air Asia Indonesia,
Tbk dengan kode CMPP yaitu sebesar 0.25%. Hal ini menunjukkan bahwa aktiva perusahaan
yang dimiliki tidak mampu menutupi hutang yang juga tinggi sehingga kemampuan
perusahaan untuk melunasi hutang menjadi rendah.

Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam pembiayaan perusahaan yang
berupa obligasi. rasio yang digunakan untuk mengukur solvabilitas adalah Debt to Equity Ratio
(DER) karena rasio ini dapat digunakan untuk membandingkan banyak aktiva dan utang yang
dimiliki oleh perusahaan sehingga dapat diketahui kemampuan modal perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya. Dengan menggunakan rumus perhitungan Current Ratio (CR),
maka hasil perhitungan dari 10 perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2016 - 2020 dinyatakan dalam tabel 4 berikut:

Tabel 4
Debt to Equity Ratio Perusahaan Transportasi
Kode Tahun
Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2000 ta-Rata DER
MIRA 0.62 0.63 0.43 0.50 0.47 0.53
BIRD 0.50 0.57 0.32 0.37 0.39 0.43
TEMAS 1.54 1.85 1.65 1.76 2.17 1.79
ASSA 2.35 2.36 2.57 2.62 2.59 2.50
AKSI 0.12 0.39 1.50 1.50 1.80 1.06
TCPI 2.97 1.54 1.22 1.14 0.92 1.56
IPCM 0.78 0.35 0.11 0.19 0.29 0.34

LRNA 0.23 0.21 0.16 0.16 0.24 0.20
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CMPP 7.41 8.24 (4.55) 11.93 (3.09) 3.99
PORT 231 0.99 121 117 1.50 144
Rata-rata 1.88 1.71 0.46 213 0.73

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai rata-rata DER tertinggi dimiliki oleh PT. Air
Asia Indonesia, Tbk dengan kode CMPP yaitu sebesar 3.99. Hal ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk membiayai operasional perusahaan dengan utang tinggi. Sedangkan nilai
rata-rata DER terendah diperoleh PT. Eka Sari Lorena Transport, Tbk dengan kode perusahaan
LRNA yaitu sebesar 0.20. Hal ini menunjukkan bahwa modal yang dimiliki perusahaan tidak
dapat digunakan untuk memenuhi kewajibannya.

Profitabilitas

Profitabilitas berkaitan dengan tujuan utama yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan
yaitu keuntungan yang maksimal. Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan untuk
mengetahui profitabilitas perusahaan yaitu Return on Asset (ROA) karena rasio ini
menunjukkan tentang hasil atas penggunaan aset dalam suatu perusahaan sehingga dapat
diketahui kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan laba yang dihasilkan. Dengan
menggunakan rumus perhitungan Return on Asset (ROA), maka hasil perhitungan dari 10
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016 - 2020
dinyatakan dalam tabel 5 berikut:

Tabel 5
Return On Asset Perusahaan Transportasi periode 2016-2020 (%)
Kode Tahun

Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata ROA
MIRA -9.61% -5.37% 0.18% -0.92% -5.99% (0.04)
BIRD 6.99% 6.56% 6.62% 4.25% -2.25% 0.04
TEMAS 9.17% 1.83% 1.23% 3.08% 1.36% 0.03
ASSA 2.05% 3.12% 3.50% 1.89% 1.24% 0.02
AKSI 3.96% 12.80% 9.63% 1.46% 1.02% 0.06
TCPI 4.62% 4.16% 9.64% 8.76% 2.10% 0.06
IPCM 19.56% 8.88% 6.28% 7.04% 5.70% 0.09
LRNA -9.20% -14.97% -9.57% -5.50% -15.91% (0.11)
CMPP -0.60% -16.59% -31.88% -6.02% -45.30% (0.20)
PORT 4.58% 1.49% -2.04% -0.43% -3.17% 0.00
Rata-rata 0.03 0.00 (0.01) 0.01 (0.06)

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata ROA tertinggi dimiliki oleh
PT. Jasa Armada Indonesia, Tbk dengan kode IPCM sebesar 0.09%. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan dalam mengelola modal yang dihasilkan
perusahaan menjadi keuntungan yang maksimal sedangkan nilai rata-rata ROA terendah
yaitu PT. Nusantara Pelabuhan Handal, Tbk dengan kode PORT sebesar 0.00%, dari hasil ini
dapat dilihat bahwa perusahaan tersebut tidak mampu memaksimalkan modal yang dimiliki
untuk mendapat keuntungan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan merupakan gambaran tentang besar kecilnya suatu perusahaan
berdasarkan nilai aset yang dimiliki. Apabila perusahaan tersebut besar maka perusahaan
memiliki profitabilitas yang tinggi dan dinilai mampu untuk mengelola operasional
perusahaan. Perusahaan berskala besar memiliki kemampuan bertahan dalam kondisi yang
berasal dari eksternal perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran suatu perusahaan dapat
diketahui berdasarkan nilai SIZE sehingga dapat diketahui posisi perusahaan di masyarakat.
Dengan menggunakan rumus perhitungan SIZE, maka hasil perhitungan dari 10 perusahaan
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transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016 - 2020 dinyatakan
dalam tabel 6 berikut:

Tabel 6
SIZE perusahaan transportasi periode 2016-2020
Kode Tahun
Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata SIZE

MIRA 26.71 26.65 26.49 26.59 26.48 26.58
BIRD 29.62 29.51 29.57 29.64 29.61 29.59
TEMAS 28.56 28.70 28.67 28.81 28.98 28.74
ASSA 28.74 28.83 29.03 33.82 33.88 30.86
AKSI 25.05 2547 26.34 26.38 26.42 25.93
TCPI 28.25 28.39 28.64 28.76 28.64 28.54
IPCM 34.03 34.84 34.69 27.88 27.97 31.88
LRNA 26.46 26.27 26.47 25.55 26.32 26.21
CMPP 28.89 28.76 28.68 28.59 29.44 28.87
PORT 28.35 28.27 28.36 28.43 28.44 28.37
Rata-rata 28.47 28.57 28.69 28.44 28.62

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata SIZE tertinggi dimiliki oleh
PT. Jasa Armada Indonesia, Tbk dengan kode IPCM sebesar 31.88%. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila suatu perusahaan tersebut tergolong besar maka perusahaan tersebut mampu
mengelola dan memaksimalkan aset yang dimiliki. Selain itu, perusahaan tersebut mampu
bertahan apabila mengalami kondisi sulit. Selanjutnya, perusahaan dengan rata-rata nilai SIZE
terendah yaitu PT. Maming Enam Sembilan Mineral, Tbk dengan kode AKSI sebesar 25.93%.
Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut belum tergolong besar dan memiliki
mampu bertahan apabila terjadi permasalahan baik internal maupun eksternal yang akan
mempengaruhi perusahaan.

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 7
Deskripsi Statistik sebelum dikurangi Data Outlier

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
WCTO 50 -680.73 89.01 -18.1471 119.90591
CR 50 .03 9.41 1.5804 1.62324
DER 50 -4.55 11.93 1.3809 241166
ROA 50 -45 .20 -.0041 -10703
SIZE 50 25.05 34.84 28.5578 2.27953
WCTO.SIZE 50 -19574.35 2549.80 -501.5143 3360.23662
CRSIZE 50 1.03 235.72 44.8122 45.69029
DER.SIZE 50 -130.38 341.04 39.8382 69.61487

Valid N (Listwise) 50
Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa dari nilai N menunjukkan jumlah sampe
dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 perusahaan, namun ketika diadakan uji normalitas,
data tersebut memiliki distribusi tidak normal. Sehingga dilakukan deteksi data outlier
menggunakan z-score yang kemudian akan menghilangkan data outlier tersebut. Hasil yang
didapat setelah pembuangan data outlier adalah sebagai berikut:
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Tabel 8
Statistik Deskriptif setelah dikurangi data outlier
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
WCTO 41 -39,87 70,32 3,3815 14,79550
CR 41 ,26 4,69 1,4333 ,96811
DER 41 16 11,93 1,5646 2,16046
ROA 41 -17 ,20 ,0081 ,07408
SIZE 41 25,47 34,84 28,5110 2,23191
WCTO.SIZE 41 -1131,77 2082,89 95,0556 429,68468
CR.SIZE 41 7,50 124,28 40,0527 27,01512
DER.SIZE 41 4,06 341,04 45,2003 62,32467

Valid N (Listwise) 41
Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan Tabel 8, dapat dijelaskan bahwa nilai N yang dihasilkan setelah data
outlier dan tidak diikut sertakan dalam pengujian menjadi sebanyak 41. Hasil Statistik
Deskriptif dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Variabel Working Capital Turn Over Asset dalam
penelitian ini memiliki nilai tertinggi 70.32 dan nilai terendah sebesar -39.87. Kemudian, rata-
rata yang berasal dari keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah 3.3815 dengan standar
deviasi sebesar 14.79550. (2) Variabel Current Ratio memiliki nilai maksimal sebesar 4.69 dan
minimal sebesar 0.26. Variabel CR memiliki nilai rata-rata sebesar 1,4333 yang berasal dari
keseluruhan sampel penelitian ini. Variabel ini juga memiliki nilai standar deviasi sebesar
0.96811. (3) Variabel Debt to Equity Ratio memliki nilai minimal sebesar 0,16 dan nilai maksimal
sebesar 11,93. Hal ini berarti dari keseluruhan sampel dalam penelitian ditemukan bahwa nilai
DER terendah adalah 0,16 dan nilai tertinggi adalah 11,93 serta memiliki rata-rata 1,5646
dengab standar deviasi 2,16406. (4) Variabel Return on Asset dalam penelitian ini memiliki nilai
maksimal sebesar 0,20 dan nilai minimal sebesar -0,17. Nilai ini didapatkan berdasarkan
penelitian dari keseluruhan sampel. Kemudian, Variabel ROA memiliki rata-rata sebesar
0,0081 dengan standar deviasi sebesar 0,07408. (5) Variabel SIZE berdasarkan penelitian dari
keseluruhan sampel memiliki nilai minimal sebesar 25,47 dengan nilai maksimal sebesar 34,84.
Variabel SIZE memiliki rata-rata sebesar 28,5110 dan standar deviasi sebesar 2,23191. (6)
Variabel Working Capital Asset Turnover terhadap SIZE dalam penelitian ini memiliki nilai
maksimal sebesar 2082,89 dan nilai minimal sebesar -1131,77. Hasil ini didapatkan
berdasarkan keseluruhan penelitian terhadap sampel yang tersedia. Variabel ini juga memiliki
rata-rata sebesar 95,0556 dengan standar deviasi sebesar 429,68468. (7) Variabel Current Ratio
terhadap SIZE memiliki nilai minimal sebesar 7,50 dan nilai maksimal sebesar 124,28 dimana
hasil ini didapatkan dari perbandingan jumlah variabel CR dengan jumlah variabel SIZE. Nilai
rata-rata dari keseluruhan sampel yang tersedia adalah 40,0527 dengan standar deviasi
sebesar 27,01512. (8) Variabel Debt to Equity Ratio terhadap SIZE memiliki nilai minimum
sebesar 4,06 dengan nilai maksimal sebesar 341,04 dari sampel yang terdapat dalam penelitian
ini. Sementara itu, nilai rata-rata yang dimiiki oleh Variabel DER terhadap SIZE adalah 45,2003
dengan standar deviasi sebesar 62,32467.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 9
Hasil Uji Analisis Regresi linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std.Error Beta T Sig.
1  (Constant) -2,383 ,636 -3,744 ,001

WCTO ,027 ,019 5,488 1,440 ,159

CR 579 ,230 7,568 2,521 ,017

DER ,850 ,241 24,785 3,527 ,001
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SIZE ,085 ,023 2,569 3,761 ,001

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan hasil dari SPSS pada Tabel 9 maka persamaan regresi dapat dirumuskan
sebagai berikut:

P =-2,383 + 0,027 WCTO + 0,579 CR + 0,850 DER + e

Berdasarkan persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Konstanta sebesar
2,383 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen Perputaran Modal Kerja,
Likuditas, dan Solvabilitas maka nilai profitabilitas sebesar -2,383 degan asumsi bahwa
variabel lainnya adalah konstan. (2) Koefisien regresi untuk variabel perputaran modal kerja
(WCTO) adalah sebesar 0,027. Hal ini menunjukkan bahwa apabila perputaran modal kerja
meningkat, maka variabel profitabilitas yang terdapat pada perusahaan transportasi akan
meningkat, dengan asumsi bahwa variabel lainnya bernilai konstan. (3) Koefisien regresi
variabel Likuiditas (CR) menunjukkan nilai sebesar 0,579. Hal ini berarti apabila likuiditas
meningkat, maka profitabilitas pada perusahaan transportasi akan meningkat, dengan asumsi
bahwa variabel lainnya bernilai konstan. (4) Koefisien regresi untuk variabel Solvabilitas
adalah sebesar 0,850. Hal ini menunjukkan bahwa apabila solvabilitas meningkat, maka
profitabilitas pada perusahaan transportasi akan meningkat, dengan asumsi bahwa variabel
lainnya bernilai konstan. (5) Koefisien regresi untuk variabel Ukuran Perusahaan adalah
sebesar 0,085 artinya ukuran perusahaan memiliki nilai positif dan mampu mempengaruhi
pengaruh perputaran modal kerja, likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas. Sehingga
apabila perputaran modal kerja, likuiditas, dan solvabilitas mengalami kenaikan terhadap
profitabilitas maka ukuran perusahaan juga akan mengalami peningkatan.

Analisis Regresi Moderasi (Moderating Regression Analysis)

Tabel 10
Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta T Sig.

1 WCTO.SIZE -,001 -5,498 -1.439 -1,439 ,159
CR.SIZE -0,021 -7,562 -2.517 -2,517 ,017
DERSIZE -,030 -25,337 -3.561 -3,561 ,001

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka diperoleh persamaan regresi berganda
sebagai berikut:

P=-2,383 + 0,027 WCTO + 0,579 CR + 0,850 DER - 0,001 WCTO.SIZE - 0,021 CR.SIZE - 0,030
DERSIZE + e

Berdasarkan persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Koefisen regresi
WCTO.SIZE sebesar -0,001 menunjukkan arah negatif terhadap profitabilitas. Sehingga, dapat
diartikan apabila variabel WCTO.SIZE mengalami kenaikan maka profitabilitas perusahaan
transportasi akan mengalami penurunan, dengan asumsi variabel lainnya memiliki nilai
konstan. (2) Koefisien regresi variabel CR.SIZE adalah sebesar -0,021 yang menunjukkan arah
negatif antara CR.SIZE dengan profitabilitas. Hal ini dapat dikatakan jika variabel CR.SIZE
mengalami kenaikan maka akan terjadi penurunan pada profitabilitas, dengan asumsi
variabel lainnya adalah konstan. (3) Koefisien regresi variabel DER.SIZE adalah sebesar -0,030.
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Hasil ini menunjukkan arah negatif antara variabel DER.SIZE dengan ukuran perusahaan. Hal
ini dapat diartikan apabila DER.SIZE mengalami kenaikan maka akan terjadi penurunan pada
profitabilitas perusahaan transportasi dengan asumsi bahwa variabel lainnya adalah konstan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

1.0

03

06

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 08 03 10

Observed Cum Prob

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas Analisis Grafik
Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan Gambar 2 diatas, apabila dilihat dari penyebaran titik atau data maka
dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki kesesuain dengan ketentuan yang ditetapkan
yaitu bahwa data berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas karena data
telah menyebar mengikuti garis diagonal 0 (nol) dengan pertemuan sumbu Y (Expected Cum

Prob) dengan sumbu X (Observed Cum Prob).
Tabel 11
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 41
Normal Parametersab Mean ,0141195
Std. Deviation ,07512996
Most Extreme Differences Absolute /123
Positive ,107
Negative -,123
Kolmogrov-Smirnov Z 123
Asymp. Sig. (2-tailed) ,119¢

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,119 > 0,05. Hasil tersebut telah memenuhi ketentuan, dan dinyatakan
berdistribusi normal dan layak digunakan dalam penelitian.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 12
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Collienarity Statistics
Variabel Tolerance VI Keterangan

(Constant)

WCTO ,101 2,984 Bebas Multikolinearitas
CR ,102 8,949 Bebas Multikolinearitas
DER ,100 2,311 Bebas Multikolienaritas
SIZE ,133 9,968 Bebas Multikolinearitas
WCTO.SIZE ,101 7,568 Bebas Multikolinearitas
CR.SIZE ,202 9,825 Bebas Multikolinearitas
DER.SIZE ,100 3,145 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu
WCTO, CR dan DER dengan moderasi SIZE memiliki nilai lebih besar dari 0,1. Sedangkan
nilai VIF masing-masing variabel independen lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolonieritas antara variabel independen
dengan variabel dependen lainnya dan variabel moderasi.

Uji Autokorelasi
Tabel 13
Hasil Durbin-Watson
Model Summary?
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 , 6972 486 ,377 ,05845 1,761

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, dapat diketahui bahwa untuk mendeteksi
adanya autokorelasi dapat dilihat dengan menggunakan hasil uji Durbin-Watson yang
menunjukkan nilai sebesar 1,761. Nilai tersebut berada diantara -2 sampai +2 sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
L]
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022
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Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar secara acak dan
tersebar diantara 0-Y dan tidak membentuk pola tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas. Sehingga penelitian ini layak untuk digunakan.

Uji Kelayakan Model
Uji F
Tabel 14
Hasil Perhitungan uji F
ANOVA2
Model Sum of daf Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression ,107 7 ,015 4,464 ,001b
Residual 113 33 ,003
Total ,220 40

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan uji F pada Tabel 14, diperoleh nilai F sebesar 4,464 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,001 yang berarti nilai signifikan < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara perputaran modal kerja, likuiditas, dan solvabilitas terhadap
profitabilitas dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan
transportasi yang terdaftar di BEI dan layak untuk dilakukan penelitian.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 15
Hasil Perhitungan Koefisen Determinasi
Model Summary?

Model R R Square Adjusted R Std. error of the
Square Estimate
1 ,6972 486 377 ,05845

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022

Berdasarkan hasil pada Tabel 15 menunjukkan bahwa nilai R? adalah sebesar 0.486.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang dapat dijelaskan oleh WCTO,
CR, DER, WCTO.SIZE, CR.SIZE, DER.SIZE sebesar 48,6% sedangkan 51,6% dijelaskan oleh
variabel bebas yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis (Uji t)

Tabel 16
Hasil Uji Statistik t
Coefficients?
Model T Sig. Keterangan
1 (Constant) -3,744 ,001
WCTO 1,440 ,159  Tidak signifikan
CR 2,521 ,017  Signifikan
DER 3,527 ,001  Signifikan
SIZE 3,761 ,001  Signifikan
WCTO.SIZE -1,439 ,159  Tidak Signifikan
CR.SIZE -2,517 ,017  Signifikan
DER.SIZE -3,561 ,001  Signifikan

Sumber: Data Sekunder (diolah) 2022



Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen : Volume 11, Nomor 4, April 2022
19

Berdasarkan Tabel 16, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:
P=-2,383 + 0,027 WCTO + 0,579 CR + 0,850 DER - 0,001 WCTO.SIZE - 0,021 CR.SIZE
- 0,030 DER.SIZE + e

Hasil Analisis Uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:

(a) H1: Nilai signifikansi dari variabel perputaraan modal kerja yang diproksikan dengan
Working Capital Turnover (WCTO) adalah sebesar 0,159 > 0,05 memiliki nilai positif dan
tidak signifikan, maka hipotesis yang menyatakan perputaran modal kerja
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ditolak.

(b) H2: Nilai signifikansi likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) adalah
sebesar 0,017 < 0,05 memiliki nilai positif dan signifikan, maka hipotesis yang
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas diterima.

(c) H3: Nilai signifikansi solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER)
adalah sebesar 0,001 < 0,05 memiliki nilai positif dan signifikan, maka hipotesis yang
menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
diterima.

(d) H4: Nilai signifikansi WCTO terhadap SIZE sebesar 0,159 > 0,05 memiliki nilai negatif
dan tidak signifikan, maka hipotesis yang menyatakan ukuran perusahaan dapat
memoderasi pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas ditolak.

(e) Hb5: Nilai signifikansi CR terhadap SIZE sebesar 0,017 < 0,05 memiliki nilai negatif dan
signifikan, maka hipotesis yang menyatakan ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas diterima.

(f) Heé: Nilai signifikansi DER terhadap SIZE sebesar 0,001 < 0,05 memiliki nilai negatif
dan signifikan, maka hipotesis yang menyatakan bahwa bahwa ukuran perusahaan
dapat memoderasi pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa perputaran modal
kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan transportasi
yang terdaftar dalam BEI tahun 2016-2020. Hal ini berarti apabila perputaran modal kerja
meningkat maka akan terjadi peningkatan pada profitabilitas yang akan diterima oleh suatu
perusahaan. perputaran modal kerja digunakan untuk mengetahui jumlah penjualan yang
diperoleh dari hasil pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan. Rasio perputaran modal kerja
yang tinggi akan menunjukkan bahwa dana yang diinvestasikan dapat diolah secara cepat
untuk kembali menghasilkan profitabilitas. Namun, perubahan yang terjadi tidak akan terlalu
memberikan dampak bagi perusahaan apabila perusahaan tidak mampu meminimalkan
penggunaan biaya operasional yang akan berdampak pada menurunnya profitabilitas yang
akan dihasilkan oleh perusahaan. Menurut Kasmir (2012:182) perputaran modal kerja berguna
untuk mengukur keefektifan penggunaan modal kerja selama periode tertentu. Oleh karena
itu, rasio perputaran modal kerja yang tinggi menunjukkan keefektifan dalam pemanfaatan
modal yang tersedia dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan dan dapat dijadikan
bahan pertimbangan oleh para investor ketika akan menanamkan modal dalam perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bintara (2020) yang
menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap
profitabilitas sedangkan hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Wahyuliza dan Dewita (2018) yang menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa likuiditas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan transportasi yang
terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020. Hal ini berarti apabila likuiditas mengalami
peningkatan maka profitabilitas juga akan meningkat. Likuiditas yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk mengelola aset secara efisien sehingga dapat
digunakan untuk memenuhi kewajibannya pada saat masa penagihan. Hal ini, akan
mempermudah perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang dihasilkan. Perusahaan
yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa aset lancar yang dimiliki
tinggi. Dalam hal ini dapat dikatakan perusahaan menempatkan dana yang besar pada sisi
aset lancar. Aset lancar menjadi indikator tingkat keamanan dalam suatu perusahaan.
Sehingga, apabila nilai likuiditas tinggi maka akan semakin tinggi kemampuan perusahaan
dalam memenuhi utang berdasarkan waktu yang ditetapkan. Dengan ini, perusahaan
dianggap efektif dan dapat terhindar dari kesulitan dalam pendanaan dan mampu
menghasilkan profitabilitas bagi perusahaan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani dan Sitohang (2020)
yang menyatakan bahwa likuiditas menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bintara (2020) yang
menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa solvabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan transportasi yang
terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Hal ini menunjukkan apabila nilai solvabilitas semakin tinggi
maka profitabilitas yang dihasilkan akan semakin tinggi. Perusahaan terkadang
menggunakan dana pinjaman berupa utang yang merupakan dana eksternal untuk memenuhi
sumber dananya dikarenakan dana yang didapatkan akan lebih besar dan memiliki waktu
pengembalian yang lebih lama, sehingga perusahaan dapat mengembangkan perusahaan
yang berdampak pada peningkatan profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. Dalam
pengolahan dana perusahaan harus bijak dalam mempergunakan proporsi hutang yang
dimiliki karena harus disesuaikan dengan melihat pengolahan dana yang terjadi di
perusahaan sehingga tidak menimbulkan kerugian. Perusahaan juga harus mampu
memaksimalkan penggunaan utang karena besar kecilnya hutang yang dimiliki oleh
perusahaan akan berpengaruh terhadap besar kecilnya profitabilitas yang diperoleh
perusahaan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hantono (2020) yang menyatakan
bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Harianja et al (2020) yang menyatakan bahwa
solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Perputaran Modal kerja terhadap Profitabilitas yang dimoderasi Ukuran
Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
tidak dapat memoderasi pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Hal ini dapat
diartikan bahwa besar kecilnya ukuran suatu perusahaan tidak dapat menjadi faktor yang
memperlemah ataupun memperkuat perputaran modal kerja yang digunakan untuk
menghasilkan profitabilitas. Semakin tinggi rasio perputaran modal kerja dalam suatu
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perusahaan dapat mengindikasikan bahwa pengelolaan modal dilakukan dengan efektif
sehingga dapat dengan cepat diubah menjadi laba atau keuntungan. Perusahaan baik berskala
besar atau kecil cenderung memiliki perputaran modal kerja yang lebih cepat ataupun lebih
lambat berdasarkan modal kerja yang ditanamkan. Apabila perputaran modal kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas maka dapat dikatakan apabila nilai
perputaran modal kerja yang dihasilkan semakin tinggi ataupun rendah, faktor besar kecilnya
perusahaan tidak dapat mempengaruhi profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dahuna (2016) yang menyatakan
bahwa perputaran ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh perputaran modal
kerja terhadap profitabilitas. Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Farhana (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memoderasi pengaruh
perputaran modal kerja terhadap profitabilitas.

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas yang dimoderasi Ukuran Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) ditemukan bahwa ukuran perusahaan
memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Ukuran perusahaan yang lebih besar
cenderung memiliki aset lancar yang besar serta modal yang ditanamkan dalam perusahaan
akan semakin besar. Sumber aset yang dimiliki perusahaan akan digunakan untuk memenuhi
kewajiban lancarnya. Hal ini akan menunjukkan bahwa perusahaan berskala besar tersebut
sanggup untuk membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo dan dapat menarik para
investor untuk memiliki keyakinan ketika akan menanamkan modal pada perusahaan. Dalam
penelitian ini, ukuran perusahaan berpangaruh dalam memperlemah pengaruh likuiditas
terhadap profitabilitas. Perusahaan besar cenderung memiliki aset lancar yang besar sehingga
dapat berpengaruh pada besarnya nilai likuiditas perusahaan. Perusahaan dengan nilai
likuiditas yang tinggi dapat mengindikasikan adanya dana yang menganggur yaitu apabila
aset lancar yang dimiliki terlalu banyak sehingga dana tersebut tidak megalami perputaran
yang akan berdampak terhadap penurunan tingkat profitabilitas perusahaan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lazuardy (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan memoderasi pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas. Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riani et al., (2020)
bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas yang dimoderasi Ukuran Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
memoderasi pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Besar kecilnya suatu perusahaan
dapat diukur dengan total aset yang dimiliki. Hal ini berpengaruh dalam memperkuat
maupun memperlemah pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas. Dalam penelitian ini,
ukuran perusahaan berpengaruh dalam memperlemah pengaruh solvabilitas terhadap
profitabilitas. Suatu perusahaan baik berskala besar maupun kecil dan memiliki nilai aset yang
besar ataupun kecil namun aset tersebut dibiayai oleh hutang maka akan menyebabkan
perusahaan tersebut memiliki bunga yang bersifat tetap dan mempengaruhi nilai profitabilitas
yang dimiliki menurun karena apabila terdapat laba atau keuntungan yang masuk akan
langsung digunakan untuk melunasi pembiayaan oleh hutang yang diterima oleh perusahaan.
Oleh karena itu, ukuran perusahaan berpengaruh dalam memperlemah pengaruh solvabilitas
terhadap profitabilitas.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudianti (2016) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap profitabilitas.
Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dahuna (2016) yang menyatakan
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bahwa Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh solvabilitas terhadap
profitabilitas.

PENUTUP

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh perputaran modal kerja, likuiditas, dan
solvabilitas terhadap profitabilitas dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perputaran Modal Kerja (WCTO) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016-2020. Hal ini berarti semakin tinggi nilai perputaran modal kerja maka
profitabilitas yang dihasilkan akan semakin meningkat. Namun, hal tersebut tidak
akan terlalu memberi dampak apabila perusahaan tidak dapat meminimalkan
penggunaan biaya operasional perusahaan.

Likuiditas (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan maka akan semakin
tinggi nilai profitabilitas yang diterima. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki aset lancar yang besar
karena pihak manajemen dapat mengelola aset lancar yang dimiliki dengan efisien
sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kewajibannya.

Solvabilitas (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai solvabilitas maka profitabilitas yang
dihasilkan akan semakin naik. Hal ini dikarenakan apabila perusahaan menggunakan
dana eksternal dengan waktu pengembalian yang lebih lama, maka perusahaan dapat
terlebih dahulu mengembangkan dana tersebut untuk menghasilkan profitabilitas.
Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh perputaran modal kerja
terhadap profitabilitas perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016-2020. Hal ini berarti ukuran perusahaan tidak dapat memperlemah
atau memperkuat pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas.

Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.
Ukuran perusahaan menunjukkan hubungan yang negatif, artinya ukuran perusahaan
akan memperlemah pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas.

Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.
Ukuran perusahaan menunjukkan hubungan yang negatif, hal ini berarti bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh dalam memperlemah pengaruh solvabilitas terhadap
profitabilitas.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

Likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, maka
perusahaan transportasi diharapkan mampu mengelola aset yang dimiliki secara
maksimal sehingga perusahaan dapat menggunakannya untuk membayar kewajiban.
Keefektifan peruasahaan dalam mengelola aset tersebut akan menjadi daya tarik bagi
investor untuk melakukan investasi.
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2. Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, maka perusahaan
transportasi diharapkan dapat menggunakan dana dari pihak eksternal melalui
hutang secara bijak dengan mempertimbangkan penggunaan pinjaman dana tersebut
terhadap dana internal yang dimiliki agar tidak mengalami kerugian.

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas, maka perusahaan transportasi yang
berskala besar tentu akan cukup diuntungkan dengan aset yang dimiliki namun,
perusahaan berskala kecil juga tetap harus memaksimalkan aset yang dimiliki untuk
menghasilkan profitabilitas yang lebih besar dan dapat digunakan untuk memenuhi
kewajibannya.

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memoderasi pengaruh
solvabilitas terhadap profitabilitas, maka perusahaan transportasi dapat mengurangi
penggunaan utang dan mengukur kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya.
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